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ABSTRAK 
 
Kesadaran akan pentingnya lingkungan hidup perlu di tanamkan kepada 
peserta didik dan perlu dilakukan sejak dini sehingga tertanam nilai-nilai 
kecintaan akan lingkungan. Nilai-nilai kecintaan terhadap lingkungan atau peduli 
lingkungan  ini merupakan salah satu nilai yang terdapat dalam pendidikan 
budaya dan karakter bangsa. Untuk dapat menumbuhkembangkan nilai peduli 
lingkungan ini madrasah dapat melaksanakannya melalui pendidikan lingkungan 
hidup yang termuat dalam program Adiwiyata, di mana program Adiwiyata ini 
sangat erat dengan pelaksanaan pengelolaan dan pelestarian lingkungan hidup. 
Program Adiwiyata ini mulai dirintis dan dilaksanakan oleh MAN 1 Cilacap dari 
tahun 2014. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen madrasah 
berbasis Adiwiyata di MAN 1 Cilacap. Dimana Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif-deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Subyek dalam 
penelitian ini adalah Kepala Madrasah Aliyah Negeri  1 Cilacap, Wakil Kepala 
Madrasah Bidang Kurikulum, Tim Adiwiyata,  dan Perwakilan peserta didik 
MAN 1 Cilacap. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan triangulasi data. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis data kualitatif dengan langkah-langkah pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Dari penelitian diperoleh hasil bahwa Manajemen Madrasah Berbasis 
Adiwiyata di MAN 1 Cilacap dilaksanakan dengan komponen Adiwiyata yaitu : 
1) Kebijakan Berwawasan Lingkungan; 2) Pelaksanaan Kurikulum Berbasis 
Lingkungan; 3) Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif; 4) Pengelolaan Sarana 
Pendukung Ramah Lingkungan melalui fungsi manajemen Perencanaan, 
Pengorganisasian dan Pelaksanaan, Pengawasan dan Evaluasi. Didukung dengan  
temuan adanya faktor pendorong dan penghambat dari pelaksanaan program 
Adiwiyata. Hasil  dari program Adiwiyata di MAN 1 Cilacap adalah di tahun 
2017/2018 ini MAN 1 Cilacap menuju predikat Madrasah Adiwiyata Tingkat 
Nasional dan dilihat dari perilaku atau karakter yang dimiliki oleh warga 
madrasah yaitu mulainya terbentuk karakter positif diantaranya adalah sikap 
peduli dan cinta lingkungan yang semakin tampak. 
 
 
Kata Kunci : Pelestarian Lingkungan Hidup, Manajemen Madrasah,  Adiwiyata 
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ABSTRACT 
 
Awareness of the importance of the environment needs to be instilled in 
students and needs to be done early so that the values of love for the environment 
are embedded. These values of love for the environment or care for the 
environment are one of the values found in the education of the nation's culture 
and character. To be able to develop the value of caring for the environment, 
madrasas can implement it through environmental education contained in the 
Adiwiyata program, where the Adiwiyata program is very close to the 
implementation of environmental management and conservation. This Adiwiyata 
program was initiated and implemented by MAN 1 Cilacap from 2014. 
This study aims to find out how the management of Adiwiyata-based 
madrasas in MAN 1 Cilacap. Where this research is a descriptive qualitative 
research with a case study approach. The subjects in this study were Head of 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap, Deputy Head of Madrasah in Curriculum 
Field, Adiwiyata Team, and Representative of MAN 1 Cilacap students. Data 
collection techniques used are: observation, interviews, documentation, and data 
triangulation. Data analysis used is qualitative data analysis with data collection 
steps, data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 
From the research, it was obtained the results that the Adiwiyata-based 
Madrasah Management in MAN 1 Cilacap was carried out with the Adiwiyata 
component, namely: 1) Environmental-wise Policy; 2) Implementation of an 
Environmental Based Curriculum; 3) Participatory Based Environmental 
Activities; 4) Management of Environmentally Friendly Support Facilities 
through Planning, Organizing and Implementation, Supervision and Evaluation 
management functions. Supported by the findings of the driving and inhibiting 
factors of the implementation of the Adiwiyata program. The results of the 
Adiwiyata program at MAN 1 Cilacap are in 2017/2018 this MAN 1 Cilacap 
towards the predicate of the National Level Madrasah Adiwiyata and judging by 
the behavior or character possessed by the madrasa community, the positive 
character is formed, including caring and loving environment.  
 
 
 
 
Keywords: Environmental Conservation, Madrasah Management, Adiwiyata 
 
 
 
 
  
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun tesis ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara  Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba῾ b Be 
ت ta῾ T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ khaʹ kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ ẑal ż zet (dengan titik di atas) 
ز ra῾ r Er 
ش Zai z Zet 
ض Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa῾ ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa῾ ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …. „…. koma terbalik keatas 
غ Gain g  Ge 
ف fa῾ f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ى Nun n En 
و Waw w W 
ه ha῾ h Ha 
  
ء Hamzah ' Apostrof 
ي ya῾ y Ye 
 
B. Vokal   
Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal pendek, 
vocal rangkap dan vokal panjang. 
1. Vokal Pendek 
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 
yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  Fatḥah fatḥah A 
  Kasrah Kasrah I 
و Ḍammah ḍammah U 
 
2. Vokal Rangkap. 
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
Nama Huruf 
Latin 
Nama Contoh Ditulis 
Fatḥah dan ya‟ Ai a dan i نكنيب Bainakum 
Fatḥah dan Wawu  Au a dan u لوق Qaul 
 
3. Vokal Panjang. 
Maddah atau vocal panjang yang lambing nya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya sebagai berikut:  
Fathah + alif ditulis ā  Contoh ةيلهاج ditulis jāhiliyyah 
Fathah+ ya‟ ditulis ā Contoh ىسنت ditulis tansa  
Kasrah + ya‟ mati ditulis ī Contoh نيسك ditulis karῑm 
  
Dammah + wawu mati ditulis ū Contoh ضوسف ditulis furūḍ 
 
C. Ta’ Marbuṯah 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 
ةوكح Ditulis ḥikmah 
ةيصج Ditulis jizyah 
 
2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t: 
الله ةوعن Ditulis ni„matullāh 
 
3. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 
bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan h (h). 
Contoh: 
لافطلاا ةضوز Rauḍah al-aṭfāl 
ةزّونولا ةنيدولا Al-Madīnah al-Munawwarah 
 
D. Syaddah (Tasydīd) 
Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 
ةّددعته Ditulis muta addidah 
ّةدع Ditulis„iddah 
 
E. Kata SandangAlif + Lām 
1. Bila diikuti huruf Qamariyah  
نكحلا Ditulis al-ḥukm 
نلقلا Ditulis al-qalam 
 
 
 
 
  
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 
ءاوسلا Ditulis  as-Samā΄ 
قزاطلا Ditulis aṭ-ṭāriq 
 
F. Hamzah 
Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 
Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 
ئيش Ditulis syai΄un 
رخأت Ditulis ta‟khużu 
تسهأ Ditulis umirtu 
 
G. Singkatan  
SWT  : Subhanahu wata‟ala 
SAW  : Sallalahu „alaihiwasallama 
Q.S  : Qur‟an Surat 
Hlm  : Halaman  
No   : Nomor 
 Terj  : Terjemahan 
Dkk  : Dan kawan-kawan 
IAIN  : Institut Agama Islam Negeri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
MOTTO 
 
“ The grace of God Swt as wide as the heavens and the earth then leave it to Him 
unconditionally” 
“Karunia Allah SWT seluas bumi dan langit maka pasrahkanlah pada-Nya tanpa 
bersyarat” 
“If life is a choice then choose Him who gives life” 
“Jika hidup itu adalah pilihan maka pilihlah Dia yang memberi kehidupan” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Peningkatan kualitas pendidikan dipengaruhi tata kelola lembaga yang 
menanganinya. Sebagaimana sebuah madrasah yang menyelenggarakan 
pendidikan akan menjadi tempat terbentuknya manusia yang berkarakter 
apabila dikelola dengan baik. Berbagai strategi dalam peningkatan mutu 
pendidikan harus terus diupayakan.Terdapat dua jenis strategi utama yang 
dapat dilakukan dalam meningkatkan dan mengembangkan mutu madrasah, 
yaitu strategi yang berfokus pada dimensi struktural dan kultural (budaya).
1
 
 Berlandas pada strategi peningkatan mutu yang berfokus pada dimensi 
kultural inilah Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Cilacap melakukan  upaya 
manajemen madrasah berbudaya lingkungan. Dimana madrasah berbudaya 
lingkungan ini telah diatur dalam program pemerintah, yaitu Adiwiyata. 
Adiwiyata adalah  madrasah yang peduli dan berbudaya lingkungan. 
Lingkungan merupakan kondisi alam maupun kondisi sosial yang dapat 
memberikan pengaruh terhadap perkembangan manusia. Apabila lingkungan 
alam maupun lingkungan sosial tersebut berada pada lembaga pendidikan 
maka akan mempengaruhi terhadap perkembangan peserta didik. Seperti 
halnya bahwa manusia itu sendiri adalah bagian dari alam, berada di atas 
alam. Manusia tidak bisa terpisahkan dari alam. Alam ini bisa dijadikan 
sebagai alat edukatif untuk memperoleh derajat yang luhur dalam proses 
pendidikan
2
. 
Lingkungan dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan dan penanaman 
nilai-nilai karakter bagi warga sekolah. Di mana nilai-nilai tersebut berkaitan 
dengan perilaku manusia yang berhubunga dengan Tuhan Yang Maha Esa, 
diri sendiri, sesama manusia, dan lingkungan. Lingkungan menjadi point 
penting dalam kajian penerapan nilai-nilai karakter di madrasah-madrasah. 
                                                             
1
Depdiknas, Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003. Jakarta: Depdiknas. 
2
 Moh.Roqib, Filsafat Pendidikan Profetik, (Purwokerto : Pesma  An-Najah Press, 2016), 
hlm. 184-185 
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Sebagaimana diketahui bersama bahwasanya sekarang ini masalah 
lingkungan telah menjadi tanggungjawab bersama, bukan hanya pemerintah 
melainkan seluruh warga masyarakat memikul tanggungjawab yang besar 
terhadap kelestarian lingkungan. 
Krisis lingkungan yang terjadi saat ini dipengaruhi oleh pemahaman 
yang masih keliru terhadap dirinya, alam, dan tempat manusia dalam 
keseluruhan ekosistem. Kesalahan itu menyebabkan kesalahan pola perilaku 
manusia terutama dalam berhubungan dengan alam.
3
 Padahal alam itu 
merupakan tempat utama bagi manusia untuk melangsungkan hidup dan 
kehidupannya. Tanpa disadari keberadaan alam yang lestari akan memberikan 
banyak kebaikan bagi keberlangsungan hidup manusia. 
Pemahaman yang mendasar dan baik tentang lingkungan sangat 
dibutuhkan karena dengan pemahaman tersebut manusia akan dihantarkan 
kepada kesadaran akan kewajiban dan tanggungjawabnya terhadap 
lingkungan, yang dalam hal ini termasuk upaya-upaya yang dilakukan 
senantiasa memelihara kelestarian alam.
4
 Kewajiban manusia tak hanya pada 
pelestarian alam saja melainkan manusia berhak memanfaatkan dan 
menikmati segala yang telah disediakan oleh alam. 
Manusia memanfaatkan lingkungan sebagai sumber daya alam di dalam 
pemenuhan kebutuhannya. Maka antara manusia dan lingkungan ini saling 
mempengaruhi. Untuk itu kelestarian lingkungan hendaknya dijaga agar 
keseimbangan hidup antara manusia dan lingkungan menjadi terjaga. 
Permasalahan yang sering berkaitan dengan ulah manusia terhadap 
lingkungan adalah adanya pencemaran dan berkurangnya sumber daya alam. 
Maka hal ini harus segera dilakukan pelestarian terhadap lingkungan. 
UU Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup pada point ke empat dari pasal 65 menyebutkan bahwa 
setiap orang berhak dan berperan dalam pegelolaan lingkungan hidup. Ini 
                                                             
3
 Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2010), 
hlm. 281-282 
4
 Syukri Hamzah, Pendidikan Lingkungan: Sekelumit Wawasan Pengantar (Bandung: 
Refika Aditama, 2013),hlm. 43 
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berarti bahwa siapapun dia baik pemerintah maupun masyarakat mempunyai 
kewajiban untuk ikut dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan. 
madrasah sebagai institusi pendidikan dan juga merupakan wadah pendidikan 
bagi manusia merupakan target utama untuk dilibatkan dalam upaya 
pengelolaan lingungan hidup lewat implementasi dalam setiap mata pelajaran 
yang ada dalam dunia pendidikan ini. Kesadaran akan pentingnya lingkungan 
hidup perlu di tanamkan kepada manusia dan perlu dilakukan sejak dini 
sehingga tertanam nilai-nilai kecintaan akan lingkungan. Diharapkan dengan 
tertanamnya nilai-nilai kecintaan terhadap lingkungan ini akan terus 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman akan pentingnya lingkungan 
sehinggga menumbuhkan kesadaran mereka untuk ikut terlibat dalam 
menjaga dan melestarikan lingkungan. 
Berdasarkan laporan yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal 
Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), Di tahun 2015 hampir 68 % aau 
mayoritas air sungai di 33 propinsi di Indonesia dalam status tercemar berat.
5
 
Hal ini sangat mengkhawatirkan, mengingat air sungai hingga saat ini 
merupakan salah satu sumber utama air bersih yang dikonsumsi mayoritas 
penduduk di Indonesia. Melihat hal tersebut sudah sangat mendesak bagi 
masyarakat untuk lebih memahami arti keberadaan lestarinya alam ini. 
Dalam rangka mengubah perilaku dan tata laku seseorang atau 
sekelompok manusia untuk memperhatikan lingkungan diperlukan program-
program yang mendidik terutama bagi anak-anak generasi penerus bangsa. 
Membangun kehidupan yang berwawasan lingkungan bukanlah perkara 
mudah yang dapat dilakukan secara instan. Perlu adanya sarana yang benar-
benar tepat dan dilakukan dalam jangka waktu yang panjang. Pendidikan 
merupakan jalur yang tepat untuk menerapkan prinsip berkelanjutan dan etika 
lingkungan hidup. 
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 Ristiani, Integrasi  Islam, Sains Dan Teknologi Dalam Melestarikan Lingkungan Hidup Di 
Madrasah Aliyah Negeri Cilacap, Tesis, 2017, hlm.10  
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Nilai-nilai kecintaan terhadap lingkungan atau peduli lingkungan  ini 
merupakan salah satu nilai yang terdapat dalam pendidikan budaya dan 
karakter bangsa. Dengan pendidikan budaya dan karakter bangsa ini 
diharapkan peserta didik memiliki nilai moral, etika yang berfungsi untuk 
menumbuhkembangkan individu yang berakhlak mulia dalam pikir, sikap dan 
perilaku sehari-hari. Perilaku peduli lingkungan ini digambarkan sebagai 
sikap dan perilaku yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam dan sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.  
 Hasil observasi pada lingkungan MAN 1 Cilacap dan wawancara 
dengan  waka kurikulum Ibu Agik Tusanawati memaparkan bahwa budaya 
madrasah dengan nilai cinta lingkungan atau peduli lingkungan juga di 
upayakan oleh Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap. Melalui pembiasaan-
pembiasaan yang berkaitan dengan kecintaan terhadap lingkungan ini mampu 
menghantarkan Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap pada tahun 2016 lalu 
berhasil mendapat predikat sebagai madrasah Adiwiyata Mandiri tingkat 
provinsi dengan piagam  yang diterima langsung dari Gubernur Jawa Tengah 
Bapak Ganjar Pranowo
6
. Pada tahun 2017  MAN 1 Cilacap masuk dalam 
penilaian tingkat nasional. Dengan melaksanakan program-progam di 
antaranya adalah 1) pembuatan visi dan misi yang mengusung tema tentang 
wawasan lingkungan. 2) pembuatan profil madrasah yang berwawasan 
lingkungan. 3) pembuatan buku pedoman madrasah. 4) pembuatan silabus 
dan RPP yang berisi tentang wawasan lingkungan. 5) pembuatan kelengkapan 
lingkungan hidup. 6) pemanfaatan barang dari limbah.  
Program Adiwiyata lebih dispesifikasikan lagi dalam bentuk kegiatan 
berupa: pembuatan biopori, taman, kolam ikan, apotik hidup, pembuatan 
tempat sampah dengan pemilahan sampah, pembuatan bank sampah, 
pembuatan saluran air limbah, daur ulang barang bekas menjadi barang 
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 Wawancara dengan Ibu Agik Tusanawati (Waka Kurikulum MAN 1 Cilacap) pada 
tanggal 25 November 2017. 
5 
 
 
 
kerajinan, pembuatan kompos. Sedangkan media publikasi program 
Adiwiyata di MAN 1 Cilacap ini melalui mading madrasah, jurnal, website, 
pameran, dan rubrik koran. 
Dari berbagai kegiatan yang mendukung terwujudnya madrasah 
Adiwiyata itu ada hal yang menjadi pertanyaan besar dalam diri penulis. 
Pertanyaan tersebut adalah berkaitan dengan apa sebenarnya yang dicari oleh 
MAN 1 Cilacap. Karena seperti kita ketahui bersama bahwa lembaga 
pendidikan khususnya lembaga pendidikan dengan basis agama itu cenderung 
hanya memfokuskan pada kegiatan-kegiatan keagamaan saja, memupuk rasa 
spiritual. Tapi MAN 1 Cilacap ini ternyata berani melakukan hal-hal yang 
kalau dilihat sekilas itu telah keluar dari ruang lingkup pelaksanaan kegiatan 
yang semestinya. 
MAN 1 Cilacap merumuskan kegiatan madrasah yang berupa program 
Adiwiyata ini sebagai upaya mendorong terciptanya pengetahuan dan 
kesadaran warga madrasah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. Dalam 
program ini diharapkan setiap warga madrasah dapat ikut terlibat dalam 
kegiatan madrasah menuju lingkungan yang sehat dan menghindarkan 
dampak lingkungan yang negatif.  
Selain itu program Adiwiyata ini bertujuan untuk menciptakan kondisi 
yang baik bagi madrasah untuk menjadi tempat pembelajaran dan penyadaran 
warga madrasah (guru, murid dan pekerja lainnya), sehingga di kemudian 
hari warga madrasah tersebut dapat turut bertanggung jawab dalam upaya-
upaya penyelamatan lingkungan dan pembangunan berkelanjutan. 
Upaya-upaya penyelamatan lingkungan tersebut dilakukan dengan 
tujuan untuk menjaga keselarasan dan keserasian lingkungan sebagaimana di 
tuliskan dalam Al Qur‟an surat Al Baqarah : 164 : 
 ِقْلَخ فِ َّنِإ ُعَف ْ ن َي َابِ ِرْحَبْلا فِ يِرَْتَ ِتَِّلا ِكْلُفْلاَو ِراَه َّ نلاَو ِلْيَّللا ِفَلَِتْخاَو ِضْرَْلْاَو ِتاَواَم َّسلا
 ِّلُك ْنِم اَهيِف َّثَبَو َاِتِْوَم َدْع َب َضْرَْلْا ِِهب اَيْحَأَف ٍءاَم ْنِم ِءاَم َّسلا َنِم ُ َّللَّا َلَز ْنَأ اَمَو َساَّنلا ٍٍ َّباََ  
 َو َنوُلِقْع َي ٍمْوَقِل ٍتَايَلَ ِضْرَْلْاَو ِءاَم َّسلا َْيْ َب ِر َّخَسُمْلا ِباَح َّسلاَو ِحَايِّرلا ِفِيرْصَت  
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”Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya 
dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) 
tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan”7. 
 
Dalam ayat tersebut terlihat bahwa keserasian lingkungan sebagai 
wujud dari kebesaran Allah SWT dengan menggantikan siang dengan malam, 
menurunkan hujan untuk menghidupkan bumi setelah kekeringan melanda. 
Tak hanya menghidupkan bumi namun mengisinya dengan berbagai 
kehidupan makhluk yang diperuntukkan untuk kepentingan manusia.  
Menjaga kelestarian lingkungan merupakan bagian dari perwujudan 
akhlak terhadap alam, dimana dalam hal tersebut terdapat hubungan manusia 
dengan lingkungannya dan hubungan manusia dengan hartanya
8
. Maka sudah 
menjadi keharusan sebagai seorang manusia yang dilengkapi dengan akal 
pikiran memiliki akhlak karimah. Akhlak karimah ini teraktualisasi pada 
perbuatan mencintai lingkungan. Tidak hanya memanfaatkan untuk 
kepentingan pemenuhan kebutuhan hidup tapi jauh lebih penting dari itu, 
yaitu pemanfaatan dengan penuh tenggung jawab. Menjadikan lingkungan 
alam sebagai mitra kehidupan. Sebagai mitra maka lingkungan ini  benar-
benar dijaga keseimbangannya, tidak berbuat kerusakan atasnya namun 
memanfaatkannya untuk kebaikan. 
Melihat posisi antara manusia dan lingkungan adalah sebagai mitra, 
maka warga MAN 1 Cilacap berusaha melakukan tindakan-tindakan nyata 
sebagai upaya pengelolaan dan pelestarian lingkungan. tindakan nyata 
sebagai perwujudan pengetahuan akan perilaku peduli terhadap lingkungan di 
                                                             
7
 Departemen Agama RI, al Qur‟an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit J-ART, 
2005), hlm. 25. 
8
 Zulkarnain, Transformasi Nilai-niai Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2008), hlm. 42. 
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nyatakan dalam sebuah program madrasah yaitu kegiatan yang berbasis pada 
lingkungan.  
Sebagai salah satu program yang dilaksanakan oleh MAN 1 Cilacap 
merupakan bentuk kerjasama dari Kementerian Lingkungan Hidup dengan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yaitu program Adiwiyata. 
MAN I Cilacap di Tahun Pelajaran 2017/2018 ini terbagi dalam 4 kelas 
penjurusan. Yaitu jurusan Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, 
Bahasa, dan Keagamaan. Sebagai tujuan yang hendak dicapai dalam 
penyelenggaraan pendidikan di MAN 1 Cilacap tertuang dalam visi yaitu ” 
“Terdepan Dalam Ilmu dan Teknologi, Berbudaya Lingkungan, dan 
Berkarakter  Asmaul Husna” (Temu Bunga Beras). Sebagai langkah 
pencapaiannya diupayakan dengan mengolah kurikulum 2013 sedemikian 
rupa yang mengkolaborasikan kecerdasan IQ, EQ, dan SQ, dengan puncak 
tujuan adalah pembentukan karakter siswa.  Sedangkan secara terperinci 
pencapaian madrasah berbudaya lingkungan diterapkan dengan mewujudkan 
warga madrasah bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola madrasah yang baik untuk 
mendukung pembangunan berkelanjutan.  
Pelaksanaan program madrasah yang telah tertuang dalam Visi, Misi 
dan Tujuan Madrasah tidak serta merta dapat terwujud dengan sempurna. Ada 
banyak kendala yang menjadikannya untuk dilakukan penelitian lebih 
mendalam. Diantaranya adalah sikap dari warga madrasah itu sendiri dalam 
menyikapi kebijakan yang telah ditetapkan. Peran masyarakat dan instansi 
pemerintah yang masih minim. Serta ketersediaan anggaran yang belum 
sepenuhnya mencukupi dalam pemenuhan sebuah madrasah Adiwiyata.  
Menjadi sangat lengkap ketika MAN 1 Cilacap dalam tujuan 
pendidikan yang diselenggarannya bermuara pada pencapaian ilmu dan 
teknologi dengan mengedepankan karaker yang berlandaskan pada nilai-nilai 
ketuhanan dan cinta terhadap lingkungan. Indikator visi MAN 1 Cilacap 
terurai sebagai berikut: 1) unggul dalam penyelenggaraan pendidikan untuk 
mencapai hidup dan kehidupan yang diridloi Allah SWT, 2) unggul dalam 
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mewujudkan akhlak, budi pekerti, dan etika yang Islami, 3) berkualitas dalam 
prestasi akademik dan non akademik, 4) berkualitas dalam mengembangkan 
kemampuan menuju perguruan tinggi, 5) berkualitas dalam mengembangkan 
kemampuan bekerja dan terjun di masyarakat, 6) berkualitas dalam 
kemampuan berkomunikasi di tengah masyarakat local, nasional, dan global, 
dan 7) berkualitas sebagai lingkungan Wiyatamandala. 
 Adapun upaya yang dilakukan sebagai langkah pencapaian visi yang 
ditetapkan MAN 1 Cilacap menjabarkan dalam misi sebagai berikut : 1) 
meningkatkan akhlakul karimah, 2) menyiapkan calon ilmuwan yang 
berkarakter kebangsaan, 3) mengembangkan ilmu dan teknologi tepat guna, 
4) meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan, 5) 
menanamkan nilai-nilai asmaul husna dalam seluruh aspek kehidupan, 6) 
mensosialisasikan dan menetapkan kebijakan tentang madrasah Adiwiyata, 
dan 7) mewujudkan MAN 1 Cilacap sebagai madrasah berbudaya 
lingkungan. 
Mengemban predikat sebagai madrasah Adiwiyata yang peduli terhadap 
lingkungan maka MAN 1 Cilacap berupaya secara terus menerus dan 
berkesinambungan untuk menjaga dan melestarikan lingkungan.  Dengan 
komponen yang terdapat dalam program Adiwiyata, yaitu :    1) Kebijakan 
Madrasah Berwawasan Lingkungan, 2) Kurikulum Madrasah Berbasis 
Lingkungan, 3) Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif, dan                      
4) Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan. Kegiatan yang 
dilakukan di antaranya dengan menanam berbagai pohon rindang di sekitar 
lingkungan madrasah agar menambah sejuk suasana. Di sekeliling dipasang 
poster-poster tentang harapan dan himbauan kepada seluruh warga madrasah 
untuk senantiasa menjaga lingkungan. Dengan upaya ini diharapkan seluruh 
warga madrasah memiliki kesadaran dan peran aktif dalam menciptakan 
lingkungan madrasah yang asri, sejuk, bersih, sehat, nyaman yang akhirnya 
menciptakan rasa kenyamanan bagi seluruh warga madrasah. 
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 Dari permasalah tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam 
dan menuliskannya dalam sebuah tesis dengan judul “Manajemen  
Madrasah Berbasis Adiwiyata Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap”. 
 
B. Fokus Penelitian 
Dari uraian latar belakang di atas, agar pembahasan dalam penelitian ini 
lebih terarah dan lebih fokus maka penelitian ini dibatasi hanya membahas 
apa yang menjadi pokok kajian yaitu deskripsi analisis manajemen madrasah 
berbasis Adiwiyata di Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap. Adapun yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah manajemen yang dilaksanakan di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap yang diintegrasikan dengan Adiwiyata 
dalam rangka untuk mewujudkan tujuan Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap 
yang telah ditetapkan dalam visi, misi, dan tujuan MAN 1 Cilacap. Dimana 
fungsi-fungsi manajemen tersebut menjadi tahapan-tahapan dalam 
melaksanakan komponen-komponen yang terdapat dalam Adiwiyata. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka penelitian ini dirumuskan 
dengan rumusan masalah : Bagaimanakah manajemen madrasah berbasis 
Adiwiyata di Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap ? 
 
D. Tujuan  Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis manajemen madrasah berbasis Adiwiyata 
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap. 
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E. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan hasil yang dapat bermanfaat bagi 
dunia pendidikan antara lain : 
a. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan yang lebih komprehensif tentang  manajemen Program 
Adiwiyata. 
b. Manfaat Praktis  
1. Sebagai bahan evaluasi bagi MAN 1 Cilacap dalam pelaksanaan 
manajemen madrasah berbasis Adiwiyata. 
2. Sebagai bahan masukan bagi Pemda setempat (khususnya Dinas 
Pendidikan dan Pengajaran serta Badan Lingkungan Hidup 
Kabupaten Cilacap) untuk terus mendorong dan mendukung 
pelaksanaan Program Adiwiyata di Kabupaten Cilacap. 
3. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi masyarakat; khususnya 
madrasah-madrasah di wilayah Kabupaten Cilacap agar 
berpartisipasi aktif dalam pelakasanaan PLH melalui pengembangan 
program madrasah Adiwiyata. 
4. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi para peneliti untuk 
mengembangkan penelitiannya berkaitan dengan manajemen 
madrasah berbasis Adiwiyata. 
 
F. Sistematika Penulisan  
Agar mudah dalam melakukan pembahasan, maka dalam menulis tesis 
ini penulis memaparkan ide dalam tesis yang penulis susun secara sistematis 
sebagai berikut : 
Pada bagian awal menyajikan halaman judul, halaman pengesahan, nota 
dinas pembimbing, pernyataan keaslian, abstrak, halaman motto, halaman 
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran, daftar tabel, dan 
daftar gambar. Sedangkan pada bagian utama, penulis membagi tesis ini 
dalam lima bab, yaitu : 
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Bab Pertama, berisi pendahuluan, memaparkan tentang latar belakang 
masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab kedua, berisi tentang Kajian Teoritik, yang menguraikan tentang 
teori yang terkait dengan manajemen madrasah berbasis Adiwiyata.  
Kerangka teoritik ini sebagai landasan penulis dalam melakukan analisis hasil 
penelitian, sehingga apa-apa yang disampaikan tidak hanya merupakan 
pendapat pribadi yang tanpa dasar, hasil penelitian yang relevan dimana pada 
bagian ini digambarkan tentang penelitian-penelitian terdahulu sebagai salah 
satu rujukan dalam penulisan penelitian, pada bagian akhir bab dua diuraikan 
tentang kerangka berpikir dari penulis dalam menyusun penelitian ini. 
Bab ketiga, yaitu Metodologi Penelitian, pada bagian ini dijelaskan 
tentang metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam proses 
penelitian yang meliputi : jenis dan pendekatan penelitian, tempat dan waktu 
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 
analisis data. 
Bab keempat, berisi Deskripsi dan Analisis Hasil Penelitian, memuat 
tentang uraian kondisi lokasi penelitian. Pada bab ini dideskripsikan             
(a) gambaran umum Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap, (b) Pengembangan 
Program Adiwiyata di MAN 1 Cilacap, (c) Kebijakan Madrasah Berwawasan 
Lingkungan di MAN 1 Cilacap, (d) Kurikulum Berbasis Lingkungan di MAN 
1 Cilacap,   (e) Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif di MAN 1 Cilacap,                 
(f) Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan di MAN 1 Cilacap.  
Bagian akhir dalam bab ini adalah dikemukakan makna dari penelitian yang 
dilakukan berdasarkan teori yang sesuai. 
Bab kelima, tentang Kesimpulan dan Saran, berisi tentang simpulan yang 
disusun dari hasil penelitian. Saran-saran disampaikan pada pihak terkait 
dengan hasil penelitian. 
Bagian akhir dalam tesis ini, penulis menyertakan daftar pustaka, 
lampiran-lampiran yang mendukung dan daftar riwayat hidup dari penulis. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan  judul “ 
Manajemen Madrasah Berbasis Adiwiyata di MAN 1 Cilacap dan hasil 
analisis serta pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan 
bahwa Sebagai upaya mewujudkan tujuan madrasah, MAN 1 Cilacap 
melaksanakan strategi manajemen madrasah dengan mengintegrasikan 
program-program kegiatan madrasah dengan Adiwiyata. Dalam 
pelaksanakan manajemen madrasah tersebut dilaksanakan dengan tahapan 
perencanaan, Pengorganisasian/pelaksanaan dan Pengawasan/evaluasi dari 
masing-masing komponen Adiwiyata yaitu: 
1. Kebijakan madrasah berwawasan lingkungan mendasari perencanaan 
untuk semua kegiatan yang dilaksanakan di Madrsah Aliyah Negeri 1 
Cilacap 
2. Kurikulum berbasis lingkungan merupakan acuan dalam pelaksanaan 
pembelajaran yang berlangsung di Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap. 
3. Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif dilaksanakan sebagai upaya 
untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan Madrasah Aliyah Negeri 1 
Cilacap dengan strategi kemitraan yang dijalin dengan seluruh komponen 
madrasah, masyarakat, instansi pemerintah dan swasta. 
4.  Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan sebagai upaya aplikasi 
dari pembentukan karakter warga Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap. 
Manajemen  madrasah berbasis Adiwiyata di MAN 1 Cilacap 
dilaksanakan dengan baik sesuai standar dan perencanaan yang telah 
disusun. Namun, pelaksanaan program masih perlu ditingkatkan lagi untuk 
membentuk perilaku warga madrasah yang bekarakter peduli lingkungan. 
karena dengan memperhatikan beberapa faktor pendukung pelaksanaan 
Program Adiwiyata di MAN 1 Cilacap antara lain kondisi lingkungan 
sekitar, partisipasi dan dukungan warga madrasah, kemampuan guru, mitra 
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madrasah, sumber dana. Faktor penghambat pelaksanaan Program 
Adiwiyata di MAN 1 Cilacap antara lain masih ada warga madrsah yang 
kurang peduli dan partisipasi warga madrasah yang belum maksimal, 
ketersediaan dana, dan kondisi cuaca daerah Cilacap yang cukup panas. 
Hasil yang telah dicapai oleh Madrasah Aliyah Negeri 1 Cilacap 
dalam pelaksanaan manajemen madrasah berbasis Adiwiyata adalah 
terbentuknya karakter peduli dan cinta lingkungan dengan penanaman 
pembiasaan membuang sampah pada tempatnya, budidaya dan pengelolaan 
tanaman, penanaman karakter peduli kesehatan diri dan lingkungan. 
pembentukan karakter patuh terhadap peraturan-peraturan madrasah terkait 
dengan pengelolaan dan pelestarian lingkungan. Dari lingkup pencapaian 
secara fisik yaitu berupa pengakuan dari Pemerinyah. Baik Pemerintah 
Kabupaten Cilacap  maupun Pemerintah Propinsi Jawa Tengah. Yaitu 
mulainya dirintis pencanangan pelaksanaan program ditahun 2014/2015 
kemudian dilanjutkan tahun 2015/2016 masuk dalam predikat Madrasah 
Adiwiyata Tingkat Kabupaten, tahun 2016/2017 mendapat predikat 
Madrasah Adiwiyata Tingkat Provinsi dan di tahun 2017/2018 MAN 1 
Cilacap Menuju Madrasah Adiwiyata Tingkat Nasional 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut ini: 
1. Kepala Madrasah dan Wakil Kepala Madrasah 
Mematangkan perencanaan dengan diawali kajian lingkungan 
secara intensif untuk menentukan program pendukung pengelolaan dan 
pelestarian lingkungan sebagai acuan dalam manajemen madrasah 
berbasis Adiwiyata. Sekaligus menyiapkan daya dukung kegiatan 
berupa alokasi dana dan sarana prasarana yang dibutuhkan. 
2. Kepala Madrasah dan Guru perlu mengadakan pendampingan dan 
pembimbingan secara rutin dalam kegiatan berbasis partisipatif peserta 
didik untuk meningkatkan partisipasi peserta didik 
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3. Pihak Madrasah sebaiknya memperbanyak mitra dalam rangka 
suksesnya manajemen madrasah berbasis Adiwiyata. Baik mitra dari 
pemerintah, instansi swasta, maupun perorangan ataupun masyarakat. 
4. Kepala Madrasah sebagai penentu kebijakan hendaknya terus 
memberikan pemahaman agar warga madrasah memiliki pola pikir 
yang positif terhadap pelaksanaan manajemen madrasah berbasis  
Adiwiyata di MAN 1 Cilacap. 
5. Guru harus lebih semangat dalam melakukan pembelajaran dengan 
senantiasa mengintegrasikan isu-isu lingkungan ke dalam tema-tema 
yang sedang dipelajari untuk lebih memotivasi peserta didik sebagai 
upaya pembentukan karakter cinta dan peduli terhadap lingkungan. 
6. Kontrol terhadap sarana dan prasarana madrasah sebaiknya dilakukan 
secara rutin untuk mengetahui kualitas sarana dan prasarana madrasah. 
7. Kepala Madrasah dan Guru melaksanakan pengawasan dan evaluasi 
yang terus berkelanjutan sebagai upaya perbaikan dan pembenahan 
terhadap pelaksanaan manajemen madrasah berbasis Adiwiyata yang 
telah dilaksanakan. 
8. Pemerintah Kabupaten Cilacap dan Pemerintah Propinsi Jawa Tengah 
untuk memberikan dukungan sepenuhnya kepada madrasah yang telah 
berupaya ikut serta dalam pencapaian tujuan program Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kementerian Pendidikan dan kebudayaan bukan 
hanya saja dengan pemberian bimbingan dan pengakuan berupa Surat 
Keputusan ataupun Sertifikat/ Penghargaan sebagai Madrasah 
Adiwiyata namun dukungan berupa alokasi anggaran secara khusus 
untuk lebih tercapainya tujuan program secara maksimal. 
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